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ABSTRAK 

Internet sebagai alat dan sarana pertukaran informasi komunikasi dalam skala besar telah menjadi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Data Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan 

pengguna internet terbanyak di Indonesia adalah mahasiswa, termasuk mahasiswa kedokteran 

dibandingkan remaja dan populasi umum.Banyak kemudahan yang ditawarkan oleh internet, namun 

jika digunakan berlebihan akan berdampak negatif bagi kesehatan. Adiksi internet timbul akibat 

penggunaan internet berlebihan berkaitan dengan gangguan kesehatan mental seperti depresi.Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara tingkat adiksi internet dengan derajat depresi 

mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran. Metode penelitian ini menggunakan analitikal observasional 

dengan rancangan cross sectional yang dilakukan pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana  dengan pengisian kuesioner Young's Internet Addiction Test (YIAT)dan 

kuisioner Patient Health Questionnaire–9 (PHQ-9). Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Purposive sampling dengan jumlah responden 80 orang yang memenuhi kriteria inklusi.Penelitian 

dianalisis secara univariat, dan analisis bivariat menggunakan uji Spearman. Dari 80 responden, 

didapatkan hasil 25 responden (31,3%) mengalami adiksi internet ringan, 51 responden (63,8%) adiksi 

internet sedang, dan 4 responden (5,0%) mengalami adiksi internet berat. Dari 80 responden juga 

didapatkan 41 responden (51,3%) mengalami depresi ringan, 13 responden (16,3%) mengalami depresi 

sedang, 4 responden (5,0%) mengalami depresi berat, dan 22 responden (27,5%) tidak mengalami 

depresi. Hasil uji analisis bivariat pada penelitiaan ini diperoleh hasil p= 0,000 (p<0,05). Terdapat 

hubungan yang signifikan dengan korelasi kuat antara tingkat adiksi internet dengan derajat depresi, 

yang menandakan semakin tinggi tingkat adiksi internet maka semakin tinggi pula derajat depresi pada 

Mahasiswa Preklinik Fakultas Kedokteran angkatan 2017, 2018, dan 2019. 
 

Kata kunci: Adiksi internet, depresi, mahasiswa kedokteran 

 

PENDAHULUAN 

Internet di era milenium digunakan 

sebagai alat pertukaran informasi dan 

sarana komunikasi dalam skala besar 

sehingga menjadi kebutuhan hidup. 

Dampak dari meningkatnya penggunaan 

internet, mengakibatkan kecanduan yang 

paling banyak dialami oleh generasi muda 

di seluruh dunia.(1)Menurut data 

statistikpada Juni 2019 tercatat lebih dari 

41% dari total populasi dunia atau sekitar 

4,13 miliar orang adalah pengguna 

internet.Indonesia menduduki peringkat 

keempat dunia persentase tertinggi 

pengguna internet di dunia tahun 2019 

dengan 171,26 juta orang.(2)Data yang 

dirilis oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) menunjukkan 

bahwa jumlah pengguna internet di 

Indonesia hingga akhir tahun 2018 sebesar 

171,17 juta jiwa dan akan mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Penyebaran 

pengguna internet di Provinsi Nusa 

Tenggara dan Bali sebesar 5,2% dari 

64,8% pengguna internet di Indonesia dan 

55% dari total penduduk Nusa Tenggara 

Timur merupakan pengguna internet.(3) 
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Rentang usia pengguna internet 

terbesar pada tahun 2018 yaitu 15-19 

tahun (91%) dan 20-24 tahun (88,5%). 

Berdasarkan data APJII tahun 2016, 

pengguna internet terbanyak di Indonesia 

adalah mahasiswa(3). Penggunaan internet 

telah mendominasi kalangan mahasiswa, 

termasuk mahasiswa kedokteran 

dibandingkan remaja dan populasi 

umum.(4,5) 

Penggunaan internet pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran masih 

sangat tinggi, hal ini disebabkan karena 

Fakultas Kedokteran menerapkan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

dengan pendekatan SPICES (student 

centered, problem based, integrated, 

community based, elective, systematic) 

yang menekankan kemandirian untuk 

mencari dan mempelajari secara lebih 

mendalam materi-materi yang diberikan 

selama perkuliahan.(6,7) 

Internet digunakan kalangan 

mahasiswa kedokteran untuk mencari 

literatur dan informasi medis yang relevan 

karna murah, mudah, dan dapat diakses 

melaluilaptop hingga smartphone. Selain 

itu, internet dapat diakses secara bebas 

untuk kegiatan santai guna melepas stress 

dan ketegangan. Penggunaannya pun 

bervariasi seperti bermain game online, 

menonton film, mengobrol dengan teman 

melalui situs jejaring sosial, membeli 

secara konpulsif (convulsive buying).(4,5,8) 

Seiring waktu, batas penggunaan 

internet fungsional dan disfungsional 

semakin samar hingga dapat 

menyebabkan seseorang mengalami 

adiksi internet. Adiksi Internet adalah 

sindrom multidimensional terdiri dari 

tanda-tanda kognitif maladaptif meliputi: 

gangguan interpersonal, gangguan 

perilaku, kurang tidur, kinerja akademis 

yang buruk, penurunan produktivitas 

kerja, stabilitas emosional(9,10,11) dan 

menggambarkan ketidakmampuan 

individu untuk mengendalikan 

penggunaan internetnya sendiri.(12,13) 

Menurut Bilge Evran dan kawan-

kawan tahun 2018 terdapat kaitan yang 

kuat antara adiksi internet dengan kondisi 

psikiatri seperti gangguan kepribadian, 

kecemasan, insomnia, Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD), fobia 

sosial, dan depresi.(9,14) Depresi 

mempunyai hubungan paling kuat dengan 

adiksi internet yaitu sebesar 37% 

dibanding kondisi psikiatri yang lain.(15) 

Penelitian lainnya yang dilakukan pada 

mahasiswa kedokteran di Thailand (2017) 

dan India Selatan (2018) secara berturut-

turut menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara adiksi internet dengan 

depresi sebesar 28,8%.(10,12) 

Depresi merupakan gangguan 

mental yang dapat diderita oleh semua 

tingkatan usia diseluruh dunia baik di 

negara maju maupun berkembang. 

Menurut data WHO tahun 2017 sebanyak 

322 juta orang hidup dengan depresi, 

setengah dari jumlah tersebut tinggal di 

Asia Tenggara dan Wilayah Pasifik Barat. 

Depresi adalah penyebab utama kecacatan 

di seluruh dunia, dan dapat menyebabkan 

seseorang bunuh diri.Hampir 800.000 

orang meninggal karna bunuh diri setiap 

tahun dan merupakan penyebab utama 

kematian kedua pada usia 15-29 tahun.(16)  

Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik membuat penelitian dengan judul: 

“Hubungan Tingkat Adiksi Internet 

dengan Derajat Depresi Mahasiswa 

Preklinik Fakultas Kedokteran”. 
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Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2020. 

Jenis penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian analitik 

observasional dengan cross-sectional 

study yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat adiksi internet 

dengan derajat depresi mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran. 

Penilaian adiksi internet dengan 

menggunakan kuesioner Young’s Internet 

Addiction Test (YIAT) dan depresi 

menggunakan kuesioner Patient Health 

Questionnaire–9 (PHQ-9). 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan 

jumlah responden 80 orang yang 

memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi.Penelitian dianalisis secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji 

spearman. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah adiksi internet, dan variabel terikat 

pada penelitian ini adalah depresi. 

HASIL 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

Usia 

(Tahun) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

1 

10 

19 

30 

17 

3 

1,3 

12,5 

23,8 

37,5 

21,3 

3,8 

Total  80 100 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 

diketahui bahwa usia dengan jumlah 

paling banyak dari responden adalah pada 

usia 20 tahun dengan jumlah 30 orang dan 

persentase sebesar 37,5%, sedangkan usia 

dengan jumlah paling sedikit dari 

responden adalah pada usia 17 tahun 

dengan jumlah 1 orang dan persentase 

1,3%. Usia termuda berada pada usia 17 

tahun dan usia tertua berada pada usia 22 

tahun. 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Angkatan 

Angkatan  Frekuensi Persentase 

(%) 

2017 

2018 

2019 

24 

37 

19 

30,0 

46,3 

23,8 

Total  80 100 

 

Berdasarkan data Tabel 4.2 

didapatkan hasil bahwa jumlah responden 

dalam penelitian ini adalah 80 responden 

yang merupakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana, 

yang terbagi menjadi 24 responden (30%) 

merupakan mahasiswa angkatan 2017, 37 

responden (46,3%) merupakan mahasiswi 

angkatan 2018, dan 19 responden (23,8%) 

merupakan mahasiswi angkatan 2019. Hal 

ini dikarenakan mahasiswa angkatan 2018 

memiliki jumlah paling banyak di FK 

Undana. 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki-Laki 

Perempuan 

23 

57 

28,8 

71,3 

Total  80 100 

 

Data pada Tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa jumlah responden dalam penelitian 

ini adalah 80 responden yang merupakan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana, yang terbagi 

menjadi 23 responden (28,8%) berjenis 

kelamin laki-laki dan 57 responden 

(71,3%) merupakan berjenis kelamin 

perempuan. Jumlah sampel perempuan 

lebih banyak daripada laki-laki, hal ini 

sesuai dengan proporsi jumlah mahasiswa 
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perempuan yang lebih banyak dari laki-

laki. 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Dengan Derajat 

Depresi 

 

Berdasarkan data pada Tabel 

4.4 menunjukkan bahwa dari 57 

responden mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa 

Cendana berjenis kelamin kelamin 

perempuan didapatkan angka  

kejadian depresi berjumlah 42 orang 

(73,69%) dan dari 23 responden 

berjenis kelamin laki-laki didapatkan 

angka kejadian depresi berjumlah 16 

orang(69,57%). 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Lama Waktu Penggunaan 

Internet 

Lama Waktu  

Penggunaan 

Internet 

Frekuensi Persentase 

(%) 

3-4 jam/ hari 

4-5 jam/ hari 

5-6 jam/ hari 

>7 jam/ hari 

5 

10 

23 

42 

  6,3 

12,5 

28,8 

52,5 

Total  80 100 

 

Berdasarkan data pada Tabel 

4.5 menunjukkan bahwa dari 80 

responden mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa 

Cendana, lama waktu penggunaan 

internet dengan jumlah terbanyak 

adalah pada waktu lebih dari 7 jam 

dalam sehari dengan jumlah 42 orang 

(52,5%), dan lama waktu penggunaan 

internet yang paling sedikit pada 3 

sampai dengan 4 jam dalam sehari 

dengan jumlah 5 orang (6.3%).  

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Waktu Penggunaan Internet    

Dengan Tingkat Adiksi Internet 
Lama Waktu Penggunaan 

Internet (jam/hari) 

Tingkat Adiksi Internet  Total 

Ringan Sedang Berat   

3-4  3 1 1  5 

4-5  6 4 0  10 

5-6  8 15 0  23 

> 7  8 31 3  42 

Total 25 51 4  80 

 

Berdasarkan data pada Tabel 

4.6 menunjukkan bahwa berturut-

turut pada penggunaan internet 3-4 

jam/hari dan 4-5 jam/hari mayoritas 

reponden mengalami adiksi ringan 

yaitu 3 orang dan 6 orang, pada 

penggunaan internet 5-6 jam/hari dan 

>7 jam/hari mayoritas reponden 

mengalami adiksi sedang yaitu 15 

orang dan 31orang. 

Jenis Kelamin Derajat Depresi Total 

Normal Ringan Sedang Berat 

Laki-Laki 7 10 5 1 23 

Perempuan 15 31 8 3 57 

Total 22 41 13 4 80 
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Tabel 4.7 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Lama WaktuPenggunaan 

Internet Dengan Derajat Depresi 

 
Lama 

Waktu 

Penggunaan 

Internet 

(jam/hari) Derajat Depresi Total 

 Normal Ringan Sedang Berat  

3-4 jam  

4-5 jam 
5-6 jam 

> 7 jam 

Total 

2 

4 
6 

10 

22 

2 

6 
9 

24 

41 

0 

0 
7 

6 

13 

1 

0 
1 

2 

4 

5 

10 
23 

42 

80 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.7 

menunjukkan bahwa berturut-turut pada 

penggunaan internet 3-4 jam/hari, 4-5 

jam/hari, 5-6 jam/hari, dan >7 jam/hari 

mayoritas reponden mengalami depresi 

ringan yaitu 2 orang, 6 orang, 9 orang dan 24 

orang. 

Tabel 4.8 Distribusi Tingkat Adiksi Internet 

Tingkat 

Adiksi 

Internet 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Ringan 25 31,2 

Sedang 51 63,8 

Berat 4 5,0 

Total  80 100 

 

Berdasarkan data Tabel 4.8 di atas 

menunjukkan bahwa dari 80 responden 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Nusa Cendana didapatkan sebagian besar 

dari responden mengalami adiksi internet 

sedang dengan jumlah 51 orang (63,8%), 

sedangkan 4 orang (5,0%) responden 

mengalami adiksi internet berat. 

Tabel 4.9 Distribusi Derajat Depresi 

Derajat 

Depresi  

Frekuensi  Persentase 

(%) 

Normal 22 27,5 

Ringan 41 51,3 

Sedang  13 16,2 

Berat 4 5,0 

Total  80 100 

 

Berdasarkan data Tabel 4.9 di atas 

menunjukkan bahwa dari 80 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 

Cendana yang mengalami depresi ringan 

sejumlah 41 orang (51,3%) dan responden 

yang mengalami depresi berat dengan jumlah 

4 orang (5,0%) 

 

Tabel 4.10 Hubungan Tingkat Adiksi Internet Dengan Derajat Depresi Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana 
Adiksi 

Internet 

Depresi Total Nilai p 

Normal  Ringan Sedang Berat 

Ringan 10(12,5%) 12 (15%) 3 (3,8%) 0 (0%) 25(31,3%)  

0,000 Sedang 11(13,8%) 28(35,3%) 8 (9,7%) 4 (5%) 51(63,8%) 

Berat 1 (1,3%) 1 (1,3%) 2 (2,5%) 0 (0%) 4   (5%) 

Total 22(27,5%) 41 (51,3%) 13(16,3%) 4 (5%) 80(100%) 
 

* p <0,05#Spearman Test 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 80 

responden yang diteliti, terdapat  25 (31,3%) 

responden yang mengalami adiksi internet ringan 

dengan 10 (23,5%) responden tidak mengalami 

depresi, 12 (15%) responden mengalami depresi 

ringan, 3 (3,8%) responden mengalami depresi 

sedang. Untuk responden yang mengalami adiksi 

sedang, terdapat 51 (63,8%) responden dengan 

11 (13,8%) responden tidak mengalami depresi, 

28 (35,3%) responden mengalami depresi ringan, 

8 (9,7%) responden mengalami depresi sedang, 

dan 4 (5,0%) responden mengalami depresi 
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berat. Terdapat 4 (5,0%) responden yang 

mengalami adiksi internet berat, dengan 1 (1,3%) 

responden tidak mengalami depresi, 1 (1,3%) 

responden mengalami depresi ringan, dan 2 

(2,5%) responden mengalami depresi sedang. 

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji 

Spearman Testdiperoleh hasil bahwa nilai tingkat 

signifikansi p = 0,000 atau p < 0,05 dengan nilai 

koefisien korelasi 0,561. Koefisien korelasi 

sebesar 0,561 menunjukkan korelasi positif yang 

signifikan dengan hubungan yang kuat antara 

tingkat adiksi internet dengan derajat depresi 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran karena 

berada pada rentang 0,5 – 0,75(17). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif 

yang signifikan dengan hubungan yang kuat 

antara tingkat adiksi internet dengan derajat 

depresi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana (p = 0,000 atau p < 

0,05).   

 

 

 

PEMBAHASAN 

Adiksi internet merupakan gangguan 

obsesi/kompulsif yang mendorong seseorang 

untuk menggunakan internet secara berlebihan, 

mencakup beragam perilaku masalah dengan 

kontrol impuls yang dapat terlihat dari 

ketidakmampuan individu untuk mengontrol 

penggunaan internetnya sendiri serta dapat 

berdampak negatif bagi kesehatan psikologis, 

sosial, dan pekerjaan individu tersebut(9,13,18). 

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan data 

bahwa penggunaan internet 3-4 jam/hari 

merupakan risiko terjadinya adiksi internet 

ringan sampai berat, risiko ini meningkat dengan 

penggunaan internet lebih dari 7 jam/hari dan 

dapat mengakibatkan adiksi internet sedang 

hingga berat.  Pada tabel 4.7 didapatkan data 

bahwa penggunaan internet 3-4 jam/hari dapat 

menjadi risiko terjadinya depresi ringan sampai 

berat dan angka kejadian depresi ringan dan berat 

meningkat pada penggunaan internet lebih dari 7 

jam/hari. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Thummaphorn Boonvisudhi dkk (2017) yang 

menunjukkan penggunaan internet lebih lama 

dari 5 jam/hari meningkatkan risiko terjadinya 

adiksi internet maupun depresi(10). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti menunjukkan bahwa insidensi 

tingkat adiksi internet ringan pada responden 

berjumlah 25 orang (31,3%), adiksi internet 

sedang berjumlah 51 orang (63,8%), dan adiksi 

internet berat berjumlah 4 orang (5,0%). Dari 

data tersebut rata-rata responden dalam 

penelitian ini mengalami adiksi internet sedang. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan terhadap 210 mahasiswa kedokteran di 

Azad Kashmir dengan hasil 107 (52,4%) 

mengalami adiksi internet sedang, adiksi internet 

ringan 99 orang (44,3%), dan adiksi internet 

berat 3 orang (1,4%)(19). Adiksi internet sedang 

merupakan suatu kondisi dimana seseorang 

sesekali atau sering mengalami permasalahan 

karena penggunaan internetnya(4). 

Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan data 

bahwa angka kejadian depresi lebih tinggi pada 

perempuan yaitu sebesar 42 orang (73,69%) 

dibandingkan laki-laki yaitu 16 orang (69,57%). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Thummaphorn Boonvisudhi dkk (2017) 

mengenai adiksi internet dengan depresi yang 

menunjukkan sebanyak 117 (30,3%) responden 

perempuan mengalami depresi, jumlah ini lebih 

tinggi daripada responden laki-laki yang 

mengalami depresi yaitu 85 (27,2%)(10). 

Perempuan memiliki kecenderungan hampir dua 

kali lipat lebih besar daripada laki-laki untuk 

mengalami depresi, dikarenakan perubahan 

kadar hormon seperti estrogen dan progesteron 

yang dapat terjadi saat menstruasi, kehamilan, 

keguguran, melahirkan, dan menopause. 

Perubahan kadar estrogen dapat bertindak 

sebagai faktor predisposisi dengan meningkatkan 

kerentanan limbik terhadap stresor lingkungan, 

sebagai faktor pencetus, sehingga rentan 

mengalami gangguan mood berupa depresi (20,21). 
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  Berdasarkan Tabel 4.9 didapatkan data 

bahwa depresi ringan merupakan hal yang paling 

banyak dialami responden dengan jumlah 41 

orang (51,3%), diikuti dengan tidak mengalami 

depresi 22 orang (27,5%), depresi sedang 13 

orang (16,3%), dan depresi berat 4 orang (5,0%). 

Adanya responden yang tidak mengalami depresi 

dapat dipengaruhi oleh keberhasilan responden 

melakukan koping stres strategi yang tepat 

misalnya melalui hobi sehingga tidak 

menimbulkan gejala depresi(22).  Koping stress 

strategi merupakan usaha-usaha yang dilakukan 

oleh individu untuk mengatasi, meredakan dan 

mentolerir tuntutan-tuntutan dalam hidup baik 

secara eksternal maupun secara internal yang 

disebabkan oleh interaksi antara individu dengan 

peristiwa-peristiwa yang dinilai dapat 

menimbulkan stres bagi individu(23), stres yang 

berkepanjangan dapat berlanjut menjadi gejala 

depresi(24). Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh  Rini 

Riana Nenobesi pada 153 orang Mahasiwa 

Preklinik Fakultas Kedokteran di Universitas 

Nusa Cendana (2018) menunjukan tingkat 

depresi mahasiswa yang memiliki hasil normal 

sebanyak 34 orang (22,2%), depresi ringan 

sebanyak 52 orang (34%), depresi sedang 

sebanyak 24 orang (15,7%), depresi berat 

sebanyak 28 orang (18,3%) dan yang mengalami 

depresi sangat berat sebanyak 15 orang 

(9,8%)(25). Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan pada 142 Mahasiwa Preklinik Fakultas 

Kedokteran di Universitas Nusa Cendana (2019) 

juga sejalan dengan penelitian ini dimana 81 

orang mengalami depresi dan mayoritas 

mengalami depresi ringan dengan jumlah 30 

orang (37%)(26). 

Hasil analisis bivariat yang telah dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearmen 

mendapatkan nilai r = 0.561 dengan nilai p = 

0.000 menunjukkan bahwa tingkat adiksi internet 

dengan derajat depresi memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat hubungan kuat(17). 

Nilai koefisien korelasi yang positif 

menunjukkan terdapat hubungan yang positif 

diantara kedua variabel dimana kenaikan nilai 

variabel bebas secara bersama-sama akan diikuti 

dengan kenaikan nilai variabel terikat. Hal ini 

berarti terdapat persamaan antara hasil penelitian 

yang telah dilakukan peneliti dengan hipotesis 

(H1) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

tingkat antara adiksi internet dengan derajat 

depresi.Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Karina dimana didapatkan hubungan yang kuat 

antara adiksi internet dengan depresi dengan 

p<0,000(27). Boonvisudhi dan kawan-kawan juga 

telah melakukan penelitian yang sama, dimana 

terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi 

internet dengan depresi dengan nilai OR(Odds 

Ratio) = 1,92 dan nilai p = <0.001 yang berarti 

bahwa kemungkinan terjadinya depresi pada 

kelompok adiksi internet sebesar 1,58 kali lebih 

besar daripada kelompok pengguna internet 

normal(10). 

Seseorang yang adiksi internet akan 

mengalami disfungsi sistem neurotransmiter 

dopamin dimana terdapat peningkatan jumlah 

dopamin pada celah sinaps akibat tidak 

terjadinya re-uptake dopamin oleh Dopamine 

Active Transporter (DAT) yang dikarenakan 

penggunaan internet berlebih. Proses adiksi 

internet akan mengaktivasi reward system yang 

terletak pada nucleus accumbens dan 

mengakibatkan peningkatan pelepasan dopamin 

dan neurokimia lainnya(28,29). Adanya gangguan 

saat mengakses internet menyebabkan 

withdrawal symptoms(ketegangan, bosan, lekas 

marah, dan mood dysphoric) yang 

mengakibatkan menurunnya kadar dopamin 

diikuti penurunan kadar  serotonin dan epinefrin 

dan akan bermanifestasi sebagai gejala depresi.  

Banyak penelitian mengenai adiksi internet 

dan depresi yang menunjukkan bahwa 

penggunaan internet yang berlebihan 

menghasilkan gangguan kehidupan normal 

seorang individu dengan orang-orang 

disekelilingnya, ini terkait dengan peningkatan 

frekuensi depresi dari orang tersebut. Hal ini 

dikarenakan berlebihan dalam penggunaan 



Hubungan Tingkat Adiksi Internet Dengan Derajat Depresi    Cendana Medical Journal. Edisi 24, Nomor 2, November 2022 

  

UNIVERSITAS NUSA CENDANA 348 

 

internet, waktu berharga yang seharusnya 

digunakan untuk berkumpul dengan keluarga, 

sahabat, teman-teman diganti menjadi 

kelingkaran sosial yang lebih kecil di mana 

tingkat kesepian, stress hingga depresi menjadi 

lebih tinggi(24).  

Internet bukanlah sesuatu yang harus 

dihindari penggunaannya, berbagai kemudahan 

diberikan dari internet namun peranan kontrol 

diri dalam penggunaannya menjadi penting agar 

tidak menjadi sebuah adiksi.  Adiksi internet 

mengakibatkan kualitas hidup yang buruk 

terhadap mahasiswa, adanya gangguan fisik serta 

psikis mungkin terjadi diakibatkan terlalu lama 

penggunaan internet dengan kontrol diri yang 

rendah(1,10). 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan dengan 

korelasi kuat antara tingkat adiksi internet 

dengan derajat depresi, yang menandakan 

semakin tinggi tingkat adiksi internet maka 

semakin tinggi pula derajat depresi pada 

Mahasiswa Preklinik Fakultas Kedokteran 

angkatan 2017, 2018, dan 2019 (p<0,05 ; r = 

0,561). 
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